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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1. Latar Belakang 

 Potensi batubara di Indonesia yang begitu besar menjanjikan untuk terus 

dikembangkan. Tingginya cadangan batubara memungkinkan pemanfaatannya untuk 

dijadikan energi listrik menggantikan minyak bumi. Berdasarkan data terakhir yang 

didapat dari Badan Geologi Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), 

cadangan batubara di Indonesia mencapai 26,2 miliar ton. Mengacu pada produksi 

batubara pada tahun 2017 sebesar 461 juta ton diperkirakan umur cadangan batubara 

masih dapat bertahan hingga 56 tahun (Tim Komunikasi ESDM, 2018). Selain 

cadangan batubara, sumber daya batubara tercatat sebesar 124,6 miliar ton. Data ini 

menunjukan bahwa batubara merupakan salah satu bahan tambang yang memiliki 

prospek yang cukup baik. 

 Selain dari jumlahnya yang melimpah di Indonesia, batubara pun memiliki 

harga yang lumayan tinggi. Dilihat dari data grafik harga batubara per tanggal 27 juli 

2018 menyentuh hingga US$ 115.67 per ton. Kenaikan harga ini menyebabkan 

banyaknya perusahan tambang batubara yang semakin gencar untuk terus berproduksi.  

 Proses produksi batubara menghasilkan fine coal yang merupakan batubara 

halus sebagai hasil samping yang tidak dimanfaatkan dan tertimbun sebagai limbah. 

Meskipun dianggap sebagai limbah, fine coal yang jumlahnya cukup tinggi masih 

memiliki kandungan batubara. Fine coal pun masih bisa dimanfaatkan setelah 

dilakukan pengolahan terlebih dulu. 

Perhitungan harga fine coal wajib mengikuti harga patokan batubara dikalikan 

dengan faktor pengurang tertentu (Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara, 2014). Hal 

ini berarti harga batubara berbanding lurus dengan harga fine coal, oleh sebab itu 

beberapa perusahaan mulai melirik fine coal untuk dimanfaatkan ataupun dijual.  

Terdapat salah satu perusahaan pertambangan yang berada di Bontang Kalimantan 

Timur yang melirik fine coal untuk dimanfaatkan. Perusahaan tersebut pada tahun 1997 

memiliki cadangan batubara sebesar 757,38 juta ton, seiring berjalannya proses 

eksploitasi hingga pada tahun 2018 cadangan batubara pada perusahaan tersebut 

berkurang hingga 148,8 juta ton. Jenis batubara yang terdapat pada perusahaan tersebut 

adalah bituminus, yang memiliki kandungan sulfur sebanyak 0,8 % - 1,6 %. Seiring 

berjalannya proses penambangan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut, terdapat 
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hasil samping dari coal processing plant berupa fine coal yang keadaannya tertimbun 

di bawah permukaan air. Fine coal adalah residual hasil dari proses produksi batubara 

yang memiliki ukuran 60-200 mesh. Fine coal dihasilkan sebanyak 5−10% dari total 

produksi batubara, dan sulit diolah karena mengandung banyak abu, sulfur, dan air. 

Oleh karena itu, biaya pengolahan  fine coal  3 kali lipat lebih besar dari pengolahan  

batubara  kasar,  dan industri  memilih  membuang  fine  coal sebagai limbah  ke  kolam 

pengendapan atau tailing dump. Limbah produksi batubara yang mengandung fine coal 

bila dibuang ke perairan sungai ataupun danau akan berdampak buruk terhadap kualitas 

air, dan mencemari lingkungan sekitar. Setelah dilakukan perhitungan kasar, jumlah 

fine coal yang terdapat di perusahaan tersebut diperkirakan dapat bernilai ekonomis. 

Maka perusahaan tersebut ingin melakukan pemanfaatan fine coal. Salah satu tahapan 

yang harus dilakukan jika perusahaan tersebut ingin melalukan pemanfaatan fine coal 

adalah melakukan estimasi sumberdaya fine coal yang terdapat di bawah permukaan air 

maupun yang fine coal yang telah membentuk daratan. Perhitungan tersebut dilakukan 

guna mengetahui estimasi sumberdaya fine coal yang bisa dimanfaatkan kedepannya 

atau tidak. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, terdapat salah 

satu cara untuk melakukan perkiraan sumberdaya fine coal atau material lain yang 

terletak di bawah air yaitu dengan menggunakan teknologi river surveyor yang dibuat 

oleh SonTek. Teknologi river surveyor yang dipakai dalam penelitian ini adalah river 

surveyor seri M9 yang juga merupakan seri terbaru dari teknologi river surveyor. 

Teknologi river surveyor ini merupakan alat pengukuran yang bertujuan untuk 

menghasilkan gambaran dari material di bawah permukaan air hingga kecepatan dari 

arus air sehingga fine coal yang terdapat di bawah permukaan air akan terlihat setelah 

diamati melalui river surveyor. Dari river surveyor ini lah dapat terlihat bentuk serta 

ketebalan endapan fine coal yang berada di tailing dump 1. 

Tailing dump 1 merupakan kolam buatan atau yang biasa disebut dengan settling 

pond yang dibuat oleh perusahaan sebagai tempat khusus untuk penyaluran dan 

pengendapan fine coal. Terdapat tanggul yang dibuat di sisi tailing dump 1 untuk 

mengantisipasi adanya material-material lain yang akan memasuki tanggul sehingga 

dapat dikatakan fine coal yang mengendap di tailing dump 1 murni merupakan fine coal 

dan tidak tercampur oleh material-material lain. Terdapat 2 bagian dari tailing dump 1 

yaitu tailing dump 1 yang terdiri dari air dan daratan yang terbentuk karena adanya fine 

coal. Terbentuknya daratan yang terdiri dari fine coal disebabkan karena proses 

pengendapan fine coal yang akhirnya lama kelamaan membentuk suatu daratan. Fine 
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coal yang dihasilkan dari Coal Processing Plant akan disalurkan semuanya ke dalam 

tailing dump 1 sebagai tempat pembuangannya. Karena banyaknya fine coal yang telah 

dibuang oleh perusahaan ke tailing dump 1 dan perusahaan yang bersangkutan ingin 

memanfaatkannya lagi, maka dilakukan perkiraan atau proses estimasi sumberdaya fine 

coal.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengambilan data estimasi sumberdaya fine coal di tailing 

dump 1 dengan alat river surveyor M9?  

2. Bagaimana perhitungan estimasi sumberdaya berupa volume dan tonase fine 

coal yang berada di tailing dump 1? 

3. Bagaimana perhitungan estimasi sumberdaya berupa volume dan tonase fine 

coal yang berada di darat? 

 

1.3       Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup penelitian yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan di tailing damp 1 dan darat West Block Kecamatan 

Sangatta Kabupaten Bontang Barat Provinsi Kalimantan Timur  

2. Penelitian berfokus pada estimasi sumberdaya fine coal dengan menggunakan 

river surveyor M9, memperlihatkan gambaran endapan fine coal yang ada, dan 

menghitung volume serta tonase fine coal yang berada di tailing dump 1 dan di 

darat. 

3. Laporan tugas akhir ini tidak membahas persebaran kadar fine coal. 

 

1.4      Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pengambilan data estimasi sumberdaya fine coal di tailing 

dump 1 dengan alat river surveyor M9. 

2. Mengestimasi sumberdaya berupa volume dan tonase fine coal yang terdapat di 

tailing dump 1.  

3. Mengestimasi sumberdaya berupa volume dan tonase fine coal yang sudah 

menjadi daratan.  
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1.5  Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mengenai estimasi sumberdaya  

fine coal menggunakan river surveyor M9 pada tailing dump 1 adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Akademik 

 Secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam estimasi 

sumberdaya fine coal.  

 Mengenalkan dan memberi pengetahuan serta cara kerja tentang alat 

river surveyor M9. 

 Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai estimasi 

sumberdaya fine coal atau material lain menggunakan river surveyor M9. 

2.   Manfaat Bagi Perusahaan 

 Memberikan hasil dan masukan terhadap estimasi sumberdaya fine coal 

yang berada di tailing dump 1 dan agar bisa dimanfaatkan kedepannya. 

 Sebagai referensi dan penambahan informasi jika ada penelitian 

selanjutnya. 
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